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ABSTRAK 

PT Advik Indonesia merupakan anak perusahaan Advik Hi-Tech PVT.LTD 

di negara India dan merupakan salah satu perusahaan pembuatan komponen 

barang otomotif global dan terkenal di India. PT Advik Indonesia berdiri pada 

tahun 2015, beralamatkan JL. Rotan II Blok G6-09 Kaw. Industri Lippo Cikarang, 

Cicau, Cikarang Pusat, Kab. Bekasi, Jawa Barat-17530. Perusahaan ini 

merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang otomotif. PT 

Advik Indonesia memproduksi berbagai barang sparepart otomotif yaitu : 

Including Lifter Tensioner, Oil Pumps, Fuel Cocks-manual dan auto, 

Decompression Units, Water Pump, Combi Brake Sistem, Drum Gear Shifters, 

Stater Gears. 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan selama penelitian 

berlangsung, maka digunakan metode menggunakan metode UML (Unified 

Modelling Language). Hasil dari penelitian ini, dalam bentuk sistem aplikasi 

monitoring kalibrasi alat ukur yang berbasis web yang dapat memberikan 

kemudahan dalam proses me-monitoring alat ukur yang ada di perusahaan yang 

nantinya akan dikalibrasi. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan PT Advik Indonesia dapat 

mengetahui dan mengontrol kalibrasi alat ukur pada ruang Quality Control. 

Dengan adanya informasi tentang jadwal kalibrasi pada alat ukur yang telah 

ditentukan, diharapkan pihak terkait dapat mengontrol kalibrasi alat ukur tanpa 

adanya alat ukur yang tidak terkalibrasi / Loose Control, serta diharapkan 

pengecekan yang dilakukan oleh atasan menjadi lebih mudah dan efisien. 

Kata kunci :Sistem berbasis web, monitoring, kalibrasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Teknologi terus berkembang dari waktu ke waktu sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan hidup setiap manusia. Hampir disegala bidang teknologi mempunyai 

peranan penting untuk menyelesaikan suatu masalah yang timbul dari berjalannya 

suatu sistem. Teknologi Komputer dan Informasi merupakan salah satu terobosan 

teknologi yang membantu kebutuhan hidup manusia, selain menyediakan media 

informasi dari berbagai bidang ilmu pengetahuan. Teknologi Informasi dan 

Aplikasi diharapakan menjadi media yang dapat mengontrol kebutuhan serta 

keinginan setiap para penggunanya. 

Peranan industri juga tak luput dari perkembangan teknologi yang semakin 

lama semakin canggih. Perindustrian saat ini mengharapkan semua proses 

produksi dapat berjalan dengan seefektif mungkin. Banyak industri yang sudah 

memiliki divisi IT Support untuk menangani permasalahan terkait dengan 

software maupun hardware yang dipakai oleh industri tersebut. Apalagi sekarang 

sudah mulai bermunculan aplikasi-aplikasi program berbasis web yang sangat 

membantu menangani masalah di sebuah perusahaan, sehingga peran sistem 

komputer dalam suatu perusahaan sangat dibutuhkan.  

Kegiatan pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai kesadaran tentang apa 

yang ingin diketahui adalah pengertian dari monitoring. Dalam pengecekan antara 

kinerja dan target yang telah ditentukan biasanya menggunakan monitoring. 

Pemantauan dan pelaporan dengan penyampaian data secara elektronik (online) 

serta dapat dipantau secara terus-menerus untuk penilaian terhadap kualitas dan 

efektivitas sistem pengendalian untuk meyakinkan bahwa pengendalian telah 

berjalan sebagaimana yang diharapkan dan diperbaiki sesuai dengan kebutuhan 

merupakan pengertian dari sistem informasi monitoring. 

PT Advik Indonesia merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur otomotif.  PT Advik merupakan salah satu cabang perusahaan 
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ternama di India, yaitu PT Advik Hi-Tech. Saat ini, PT Advik Indonesia ingin 

mengembangkan sistem digitalisasi yang mulai diterapkan pada dunia industri di 

era globalisasi. Dalam proses produksi manufaktur otomotif PT Advik Indonesia 

harus menjaga kualitas barangnya. Salah satu cara, yaitu dengan melakukan 

kalibrasi alat ukur yang dipakai untuk pengecekan barang produksi. Kalibrasi alat 

ukur dilakukan di luar perusahaan yaitu pada PT Mitutoyo. Sebelum melakukan 

kalibrasi, departemen Quality bertanggung jawab penuh atas alat ukur yang akan 

dikalibrasi. Namun, dikarenakan salah satu faktor human error yang terkadang 

terjadi diperusahaan tersebut memungkinkan terjadinya kesalahan alat ukur yang 

tidak terkalibrasi. 

 Berdasarkan pernyataan diatas yang mendasari penulis melakukan 

penelitian pada PT Advik Indonesia. Penulis memutuskan untuk mengangkat 

sebuah judul “APLIKASI SISTEM MONITORING KALIBRASI BERBASIS 

WEB PADA DEPARTEMEN QUALITY CONTROL PT ADVIK INDONESIA” 

dalam penulisan skripsi ini. Manfaat yang diperoleh setelah penelitian ini berhasil 

dilakukan adalah Departemen terkait dapat mengontrol dan memonitoring Alat 

ukur yang akan dikalibrasi dan tidak akan terjadi loose control terhadap PIC yang 

melaksanakan alat ukur kalibrasi. Data hasil kalibrasi alat ukur juga akan tersusun 

rapi di dalam web, tidak dibutuhkan lagi penggunaan kertas yang banyak dalam 

penginputan hasil alat ukur kalibrasi, karena semua sudah ter gantikan di dalam 

sistem aplikasi berbasis web. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dalam pengontrolan alat ukur pada departemen Quality ada beberapa 

identifikasi masalah yang terjadi antara lain : 

a. Pengambilan barang alat ukur yang sudah dikalibrasi harus mencari 

dokumen yang menunjukkan bahwa alat ukur tersebut sudah dikalibrasi 

sehingga mengakibatkan waktu kerja menjadi tidak efisien. 
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b. Tidak ada reminder kepada pihak terkait sehingga mengakibatkan 

terjadinya loose control, dan alat ukur tidak terkalibrasi. 

c. Tempat untuk meletakkan alat ukur yang sudah dikalibrasi tercampur dan 

identifikasi pada alat ukur yang sudah dikalibrasi tidak ada. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Oleh karena itu, PT Advik Indonesia khususnya bagian departemen IT 

bertanggung jawab memberikan solusi atau melakukan perubahan untuk 

perusahaan dengan mengoptimalkan sistem digitalisasi, dengan cara membuat 

sistem monitoring dan reminder email pada sistem aplikasi kalibrasi berbasis web. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa batasan 

masalah antara lain : 

a. Ruang lingkup data maupun dokumen yang di gunakan hanya data yang 

ada di PT Advik Indonesia saja. 

b. Bahasa pemograman yang saya gunakan meliputi PHP dan HTML. 

c. Dalam membuat program aplikasi ini saya menggunakan database 

MySQL. 

d. Dalam membuat program aplikasi ini tidak sampai pada tahap 

perawatan sitem, hanya jika ada kendala saja saat menjalankan aplikasi. 

e. Sistem aplikasi ini dari sisi keamanan hanya menggunakan password. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dengan membuat sistem aplikasi kalibrasi berbasis web pada PT Advik 

Indonesia khususnya di bagian departemen Quality dapat mewujudkan beberapa 

tujuan antara lain : 
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a.  Dapat mengontrol dan memonitor kalibrasi alat ukur pada departemen 

Quality. 

b.  Membuat reminder kepada pihak yang terkait agar tidak terjadi loose 

control alat ukur. 

c. Membuat input data alat ukur beserta hasil kalibrasi menjadi lebih 

efisien dan efektif, sehingga tidak memerlukan lagi kertas dan 

mendukung sistem digitalisasi di era 4.0. 

 

1.6  Ruang Lingkup 

Pada pembahasan ini terfokus pada : 

a. Pembuatan Sistem Aplikasi Monitoring Kalibrasi agar kalibrasi alat 

ukur di departemen Quality Control menjadi lebih terkontrol oleh pihak 

terkait. 

b. Melaksanakan perancangan sistem aplikasi yang telah dibuat pada PT 

Advik Indonesia dengan menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan 

HTML dengan teks editor Sublime Text editor. 

 

1.7  Manfaat Perancangan Alat 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan PT Advik Indonesia dapat 

mengetahui dan mengontrol kalibrasi alat ukur pada ruang Quality Control. 

Dengan adanya informasi tentang jadwal kalibrasi pada alat ukur yang telah 

ditentukan, diharapkan pihak terkait dapat mengontrol kalibrasi alat ukur tanpa 

adanya alat ukur yang tidak terkalibrasi / Loose Control, serta diharapkan 

pengecekan yang dilakukan oleh atasan menjadi lebih mudah dan efisien. 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan berisi gambaran umum penelitian. 

Sistem penelitian untuk kajian skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, ruang lingkup, tujuan perancangan alat, 

metode perancangan alat, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Landasan teori meliputi teori-teori yang didasarkan pada definisi-

definisi atau model-model sistematis yang berkaitan dengan ilmu 

atau masalah yang sedang dibahas. 

 

BAB III  PERANCANGAN ALAT 

Pada bab ini, gambaran perancangan alat akan diuraikan dan 

permasalahan yang muncul akan dianalisa dan diselesaikan melalui 

penelitian ini, baik melalui sistem yang dirancang dan dibangun 

ataupun yang spesifik. 

 

 

 

BAB IV  PEMBAHASAN DAN HASIL 

Pada bab ini menjelaskan tentang pembahasan program aplikasi 

yang dibuat dan juga hasil dari aplikasi tersebut. Mulai dari cara 

mengguakan aplikasi tersebut hingga menu-menu apa saja yang 

ada pada aplikasi tersebut. 
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BAB V PENUTUP 

a. Kesimpulan 

b. Saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Sistem 

Sistem pemantauan adalah proses pengumpulan data dari berbagai sumber. 

Data yang dikumpulkan biasanya merupakan data real-time. Secara garis besar 

fase sistem monitoring dapat dibagi menjadi tiga proses utama, antara lain : 

1. Proses di dalam pengumpulan data monitoring. 

2. Proses di dalam analisis data monitoring. 

3. Proses di dalam menampilkan data hasil monitoring. 

 

2.2  Kalibrasi 

Kalibrasi melakukan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk melihat 

nilai kebenaran dengan membandingkan nilai konvensional dan indikator dari alat 

ukur dengan standar pengukuran yang dapat ditelusur kembali ke standar nasional 

dan internasional. Kalibrasi sangat penting untuk memastikan bahwa alat ukur 

dalam kondisi baik. 

Sistem manajemen alat ukur PT Advik Indonesia terdapat kendala yaitu 

membuat reminder kepada pihak yang terkait agar tidak terjadi lose control alat 

ukur. Periode kalibrasi sering tidak tepat waktu karena metode update periode 

kalibrasi masih menggunakan form skedul manual sehingga sangat berpotensi 

salah update, laporan hasil kalibrasi disimpan dalam file kertas sehingga 

memerlukan area yang besar untuk penyimpanan, ketika mencari sertifikat dalam 

kondisi menumpuk banyak dapat menurunkan semangat bekerja karena mencari 

dokumen menumpuk tidak teratur dirasa kurang efektif. 

 

2.3 Website 

Abdulloh menjelaskan bahwa “Web dapat diartikan kumpulan dari 

beberapa halaman yang berisi informasi berupa data digital yaitu teks, gambar, 
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video, audio, dan format animasi lainnya yang disediakan melalaui koneksi 

internet”. 

Enterprise menjelaskan bahwa “Website adalah dokumen yang berisi 

banyak tautan untuk menghubungkan dokumen ke dokumen lainnya”. 

Dari penjelasan para ahli dapat disimpulkan bahwa website adalah 

kumpulan dari beberapa halaman yang berisikan informasi dan tautan untuk 

menghubungkan dokumen ke dokumen lainnya. 

 

2.4 Aplikasi 

Habibi dan Karnovi menjelaskan bahwa : “Aplikasi adalah perangkat lunak 

dan fungsinya datang dalam berbagai bentuk pekerjaan atau tugas tertentu, seperti 

penerapan, penambahan data, dan juga pemakaian”. 

Pane dkk menjelaskan bahwa : “Aplikasi adalah sebuah program yang 

dibuat untuk melakukan fungsi sesuai dengan penggunaan aplikasi, kegunaannya, 

dan sifat aplikasi itu sendiri”. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian aplikasi 

adalah penerapan dari rancang sistem untuk mengolah data yang menggunakan 

aturan atau ketentuan bahasa pemrograman tertentu. 

 

2.5 Monitoring 

Mulyono dan Yumari menjelaskan bahwa : “Monitoring di definisikan 

sebagai proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis informasi tentang kegiatan program (berdasarkan indicator yang 

ditetapkan) sehingga tindakan korektif dapat diambil untuk lebih meningkatkan 

program”. 

Dewayani dan Wahyuningsih menjelaskan bahwa : “Monitoring adalah 

mengevaluasi kemampuan kegiatan program dalam hal jadwal penggunaan input / 
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entry data oleh kelompok sasaran dengan harapan yang telah di rencanakan 

sebelumnya”. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

monitoring atau pemantauan adalah kegiatan kegiatan pemantauan untuk 

kemajuan pelaksanaan program atau proyek, dengan pemantauan dapat diketahui 

program atau proyek berjalan sesuai atau tidak semua dengan rencana. 

2.6 Quality Control 

Kontrol kualitas, atau akronimnya QC pada dasarnya adalah proses yang 

membantu untuk melengkapi pemeriksa kualitas untuk semua faktor yang terlibat 

dalam kegiatan produksi. Pendekatan ini menekankan tiga aspek : 

1. Elemen seperti kontrol, manajemen kerja, proses yang ditentukan dan 

dikelola dengan baik, kriteria integritas dan kinerja, identifikasi catatan, 

dan banyak lagi. 

2. Kemampuan seperti pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan 

kualifikasi. 

3. Elemen lunak seperti staff, integritas, kredibilitas, budaya organisasi, 

motivasi, semangat tim, dan hubungan yang berkualitas. 

2.7 UML (Unified Modelling Language) 

UML (Unified Modelling Language) adalah suatu metode dalam 

pemodelan secara visual yang digunakan sebagai sarana perancangan sistem 

berorientasi objek. UML juga dapat didefinisikan sebagai suatu bahasa standar 

visualisasi, perancangan dan pendokumentasian sistem, atau dikenal juga sebagai 

Bahasa standar penulisan blueprint sebuah software.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tahapan Penelitian 

Untuk mendapatkan data yang tepat dan akurat guna kesempurnaan sistem 

yang akan dibuat maka penulis menggunakan suatu metode penelitian antara lain : 

3.1.1 Kerangka Pemikiran  

Gambar 1 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Pikiran 
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3.3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah 

dengan pengembangan metode waterfall. Metode waterfall 

merupakan model pengembangan sistem informasi yang sistematik 

dan sekuensial. Metode waterfall memiliki tahapan-tahapan sebagai 

berikut : 

a. Requirements Analysis and Definition 

Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh 

hasil konsultasi dengan pengguna yang kemudian di 

definisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi 

sistem. 

b. Sistem and Software Design 

Tahapan perancangan sistem mengalokasikan 

kebutuhan-kebutuhan sistem baik perangkat keras maupun 

perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem 

secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak 

melibatkan identifikasi dan penggambaran abstraksi sistem 

dasar perangkat lunak dan hubungannya. 

c. Implementation and Unit Testing 

Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak 

direalisasikan sebagai rangkaian program atau unit 

program. Pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap unit 

memenuhi spesifikasinya. 

d. Integration and Sistem Testing 

Unit-unit individu program atau program digabung 

dan diuji sebagai sebuah sistem lengkap untuk memastikan 

apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau 

tidak. Setelah pengujian, perangkat lunak dapat di kirimkan 

ke customer. 
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e. Operation and Maintenance 

Biasanya (walaupun tidak selalu), tahapan ini 

merupakan tahapan yang paling Panjang. Sistem dipasang 

dan digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan 

pembetulan kesalahan yang tidak di temukan pada tahapan-

tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit 

sistem, dan meningkatkan layanan sistem sebagai 

kebutuhan baru. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menyusun penelitian ini 

penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Wawancara atau interview 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam 

menunjang kelengkapan data melalui metode wawancara atau 

interview. Penulis melakukan sistem tanya jawab dengan pihak yang 

bertanggung jawab dalam penanganan Kalibrasi Alat ukur pada 

Departemen Quality di PT Advik Indonesia mengenai bagaimana 

pengontrolan alat ukur Kalibrasi. 

2. Observasi 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data tidak hanya 

dengan metode wawancara dan interview tetapi juga melalui metode 

observasi. Penulis mencari data-data yang dibutuhkan dalam 

perancangan aplikasi sistem monitoring kalibrasi berbasis web dengan 

melakukan survei pada departemen Quality Control PT Advik 

Indonesia. 

3. Studi Pustaka 

Metode Studi Pustaka adalah salah satu pencarian dan 

pengumpulan data dengan cara membaca buku, laporan-laporan yang 
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berkaitan dengan objek penelitian dan dapat dijadikan sebagai dasar 

teori serta dapat dijadikan bahan perbandingan. 

3.3 Alat dan Bahan 

Adapun spesifikasi perangkat keras maupun perangkat lunak yang di 

gunakan untuk membuat Sistem Aplikasi berbasis Web adalah sebagai berikut : 

1. Spesifikasi perangkat keras 

Type Processor : Intel Core i5-3230M 

Memori : 4 GB 

Hardisk : 1 TB 

Monitor : 14 inch 

Keyboard : 104 key (standar) 

Mouse : PS/2 Optical Mouse (standar) 

2. Spesifikasi perangkat lunak 

Windows 7 Proffesional, sebagai sistem operasi 

Microsoft Office 2013, untuk penulisan laporan 

MySQL untuk database 

Sublime Text, untuk editor sistem 

Xampp, untuk software server 
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3.4 Analisa Kebutuhan 

Adapun analisa kebutuhan yang diperlukan untuk perancangan program ini 

antara lain : 

3.4.1 Profil Perusahaan 

PT Advik Indonesia merupakan anak perusahaan Advik Hi-Tech 

PVT.LTD di negara India dan merupakan salah satu perusahaan 

pembuatan komponen barang otomotif global dan terkenal di India. 

PT Advik Indonesia berdiri pada tahun 2015, beralamatkan JL. 

Rotan II Blok G6-09 Kaw. Industri Lippo Cikarang, Cicau, Cikarang 

Pusat, Kab. Bekasi, Jawa Barat-17530. Perusahaan ini merupakan 

perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang otomotif. PT Advik 

Indonesia memproduksi berbagai barang sparepart otomotif yaitu : 

Including Lifter Tensioner, Oil Pumps, Fuel Cocks-manual dan auto, 

Decompression Units, Water Pump, Combi Brake Sistem, Drum Gear 

Shifters, Stater Gears. 

 Visi PT Advik Indonesia adalah menjadi mitra pilihan yang 

bernilai tambah dan berteknologi maju yang dirancang secara optimal, 

sebagai solusi mobilitas secara global. 

Untuk mencapai visi tersebut, PT Advik Indonesia menetapkan  

misi berikut ini : 

1. Untuk meningkatkan nilai penawaran kepada pelanggan kami, 

melalui solusi inovatif dan meningkatkan nilai proposisi 

pelanggan. 

2. Untuk meningkatkan kemampuan diri kita dan mitra dibidang 

peningkatan teknologi, keunggulan manufaktur dan keandalan 

produk. 

3. Untuk menciptakan lingkungan yang nyaman dan kondusif, 

untuk pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan diri. 
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4. Menjadi perusahaan yang bertanggung jawab, yang dikenal 

dengan integritas, etika dan mensejahterakan semua pihak 

yang berkepentingan.  

Kantor PT Advik Indonesia terdiri dari bangunan kantor direktur 

(Head Office), Perakitan (Assembling) dan Gudang  (Warehouse). 

Tata letak perusahaan terdiri atas : 

1. Ruangan Kantor 

Dalam ruang kantor ini terdapat 3 ruangan, yaitu ruangan 

khusus untuk Presiden direktur, ruangan khusus untuk Pegawai 

Kantor, dan Ruangan untuk Staff Produksi. 

2. Ruangan Perakitan (Assembling) 

Ruangan Perakitan (Assembling) adalah ruangan tempat 

perakitan komponen-komponen produk, seperti Including 

Lifter Tensioner, Oil Pumps, Fuel Cocks-manual dan auto, 

Decompression Units, Water Pump, Combi Brake Sistem, 

Drum Gear Shifters, Stater Gears. Ruangan ini terdapat mesin-

mesin yang berfungsi untuk membantu proses perakitan, 

seperti mesin Puch Dote (mesin penanggal), Mesin Flushing 

(mesin perputaran oli), Mesin Leak Tester (pengecekan 

kebocoran), Mesin Clerance (Mesin pengecekan kesamarataan 

sparepart) dan lain-lain. 

3. Ruangan Gudang (Warehouse) 

Ruangan Gudang (Warehouse) berfungsi sebagai 

penyimpanan sementara barang dari Supplier, yang akan 

diproduksi atau dilakukan perakitan oleh operator produksi. Di 

dalam gudang ini terdapat juga barang atau sparepart yang 

sudah siap untuk dikirim ke Customer dan sudah melewati 

tahap pemeriksaan oleh departemen Quality Control.  

Ruangan Gudang (Warehouse) juga di fungsikan sebagai 

tempat penyimpanan barang bekas produksi yang telah di 
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verifikasi oleh departemen Quality Control bahwa barang 

tersebut adalah barang yang tidak layak untuk dikirim ke 

Customer atau barang NG. Setelah barang tersebut terkumpul 

cukup banyak maka dari pihak departemen Purchasing akan 

memproses penjualan barang bekas tersebut. 
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3.4.2 Analisa Sistem yang Berjalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.2 Analisa Sistem Yang Berjalan 
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Penjelasan sistem yang berjalan : 

1. PIC Kalibrasi alat ukur melihat jadwal alat ukur yang 

akan dikalibrasi. 

2. Setelah itu, PIC akan membuat daftar alat ukur yang 

akan dikalibrasi. 

3. Kemudian dokumen  daftar alat ukur yang akan di 

kalibrasi diberikan kepada Kepala Departemen Quality 

Assurance untuk diberikan persetujuan apakah alat ukur 

tersebut disetujui untuk dikalibrasi atau ditolak. 

4. Jika disetujui maka alat ukur akan dilanjutkan proses 

Kalibrasi alat ukur oleh PIC kalibrasi. 

5. Apabila ditolak maka alat ukur tersebut tidak akan 

dikalibrasi oleh PIC kalibrasi dan prosesnya akan 

Kembali ke PIC untuk dibuatkan resend alat ukur 

tersebut tidak dikalibrasi. 

6. Setelah dikalibrasi, maka PIC kalibrasi akan membuat 

hasil atau laporan (report) dari kalibrasi alat ukur 

tersebut. 

7. Setelah selesai membuat laporan (report), maka PIC 

akan memberikan laporan tersebut kepada Kepala 

Departemen Quality Assurance untuk diberikan 

persetujuan bahwa alat ukur tersebut benar-benar sudah 

dikalibrasi dengan melampirkan file sertifikat hasil dari 

kalibrasi tersebut. 

 

3.4.3 Evaluasi Hasil Analisa 

Proses kalibrasi alat ukur ketika penjadwalan alat ukur yang akan 

dikalibrasi masih manual, PIC harus membuat daftar alat ukur yang akan 

dikalibrasi, untuk persetujuan kepada kepala departemen Quality 
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Assurance diberikan dengan cara manual sehingga tidak efisien terkait 

dengan waktu, dan dalam pembuatan semua laporan baik itu daftar alat 

ukur yang akan dikalibrasi maupun hasil dari alat ukur yang sudah 

dikalibrasi masih menggunakan kertas sehingga tidak efisien. 

 

3.5 Usulan Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Gambar 3.3 Usulan Sistem 
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Penjelasan sistem yang berjalan : 

1. PIC kalibrasi alat ukur akan memasukkan username dan 

password pada sistem web yang sudah dibuat. 

2. Setelah itu akan muncul tampilan web, berupa data master 

user, alat ukur, jadwal kalibrasi alat ukur, dan laporan hasil 

kalibrasi alat ukur (report). 

3. Memasukkan data username untuk membuat hak akses 

memasuki halaman web. 

4. Setelah melakukan pengisian data username maka akan 

tampil detail username yang telah diinputkan, seperti nama, 

alamat, email, nomor telepon, username, level, dan 

password. 

5. Setelah itu PIC akan melakukan input jadwal kalibrasi dari 

alat ukur yang akan dikalibrasi. 

6. Jika jadwal kalibrasi sudah terisi, maka sistem otomatis 

akan memberikan pemberitahuan lewat email (reminder) 

kepada user yang sudah terdaftar pada master data user. 

7. Jika jadwal kalibrasi belum terisi atau kosong, maka user 

tidak dapat melanjutkan proses selanjutnya dan harus 

menginputkan ulang jadwal kalibrasi. 

8. Setelah user mendapatkan email maka Kepala Departemen 

Quality Assurance atau user akan memberikan informasi 

kepada PIC kalibrasi untuk segera dilakukan Kalibrasi alat 

ukur. 

9. Jika PIC belum melakukan kalibrasi maka sistem akan 

otomatis masih mengirimkan email informasi kepada 

Kepala Departemen Quality Assurance atau user bahwa 

alatr ukur tersebut belum di kalibrasi. 

10. Setelah alat ukur dikalibrasi oleh PIC kalibrasi maka PIC 

harus upload data hasil kalibrasi berupa dokumen excel dan 

upload file sertifikat hasil kalibrasi. 
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11. Setelah PIC kalibrasi memasukkan data ke dalam sistem, 

maka sistem otomatis akan memberikan informasi email 

kepada Kepala Departemen Quality Assurance  bahwa alat 

ukur tersebut sudah dikalibrasi. 

12. Setelah ada email Kepala Departemen Quality Assurance 

harus melakukan verifikasi apakah data yang sudah di 

upload  kedalam sistem oleh PIC kalibrasi sudah benar atau 

masih ada yang salah. 

13. Jika sudah benar dan tidak ada yang salah maka Kepala 

Departemen Quality Assurance akan menyetujui dokumen  

yang telah di upload dengan menekan tombol persetujuan. 

14. Jika belum benar atau masih ada yang salah, maka Kepala 

Departemen Quality Assurance akan menolak dan 

memberikan informasi kepada PIC kalibrasi untuk 

melakukan upload data yang telah direvisi. 

 

Kesimpulan : 

Jika menggunakan sistem kalibrasi ini, maka akan mempermudah 

setiap PIC yang melakukan kalibrasi alat ukur. Karena sistem ini akan 

melakukan pemberitahuan informasi lewat email kepada user atau 

Kepala Departemen Quality Assurance secara otomatis jika sudah 

mendekati tanggal jatuh tempo bahwa alat ukur tersebut harus segera di 

kalibrasi. 

Sistem ini juga mempermudah PIC kalibrasi untuk memasukkan 

data-data ke dalam sistem setelah melakukan kalibrasi, dan ini akan 

membantu dalam proses monitoring alat ukur yang akan dikalibrasi 

sehingga bisa mencegah terjadinya alat ukur yang sudah dijadwalkan 

kalibrasi tetapi tidak dikalibrasi oleh PIC kalibrasi. Dalam sistem ini, 

dapat dilihat data-data history call yang telah tersimpan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

4.1 Perancangan Sistem 

Perancangan system merupakan sekumpulan aktivitas yang dilakukan 

untuk menggambarkan suatu system secara rinci dan tersusun secara logis, 

dimulai dari proses pengumpulan data-data yang di butuhkan untuk membangun 

system tersebut. Kemudian menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang apa yang dikerjakan, kemudian 

dilanjutkan dengan memikirkan bagaimana merancang dan membangun system 

tersebut.  

4.1.1 Sistem Yang Diusulkan 

Analisis system merupakan upaya dalam menguraikan system yang 

utuh menjadi sebuah bagian-bagian komponen pembangunan untuk 

diidentifikasi dan dievaluasi permasalahannya. Bagian analisis terdiri 

atas analisis masalah dan analisis kebutuhan system. 

Analisis masalah adalah langkah awal yang diperlukan untuk 

mengetahui permasalahan apa saja yang terjadi pada system yang telah 

berjalan. Analisis masalah yang dimaksud adalah terdapat banyak 

tahapan manual yang harus di kerjakan. Selama ini PT Advik Indonesia 

khususnya pada bagian departemen quality control pada saat 

pengontrolan alat ukur kalibrasi masih manual sehingga mengakibatkan 

waktu kerja menjadi tidak efisien. Tidak hanya dalam pengontrolan tetapi 

dalam melakukan input data alat ukur dan hasil kalibrasi masih manual, 

sehingga mengakibatkan pemakaian kertas menjadi lebih banyak 

sehingga biaya pengeluaran menjadi lebih banyak. Dengan adanya 

system yang berbasis web maka proses kalibrasi alat ukur yang dilakukan 

oleh departemen quality control akan menjadi terkontrol sehingga alat 
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ukur tidak ada yang terlewatkan pada saat proses kalibrasi, dengan 

system yang berbasis web penggunaan kertas akan lebih sedikit. 

4.1.2 Use Case Proses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.3 Diagram Aktivitas 

Untuk menggambarkan aliran secara detail untuk setiap proses 

yang ada disetiap usecase sistem merupakan fungsi dari diagram 

Aktivitas. Berikut merupakan gambar dari diagram Aktivitas : 

1. Diagram Aktivitas Login 

Admin dan HOD (Head Of Departement) Quality Control 

sebagai user yang berinteraksi dengan sistem, user membuka 

aplikasi lalu sistem menampilkan halaman login, user 

memasukkan username dan password sesuai dengan ketentuan 

yang telah dibuat sehingga dapat menjalankan aplikasi sistem 

Monitoring kalibrasi. Apabila dalam mengisi username dan 

password ada yang salah maka akan muncul notifikasi 

Gambar 4.1 Use Case Proses 
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“informasi : Login GAGAL karena PASSWORD salah” dan 

akan menampilkan halaman Login. 

Jika user berhasil login, maka sistem akan menampilkan 

menu halaman utama dari sistem aplikasi dan melanjutkan 

sesuai dengan keperluan user. Apabila user ingin keluar dari 

sistem aplikasi, maka user perlu mengeklik tombol Sign Out 

pada menu kanan atas aplikasi yang bertuliskan Sign Out. 

Berikut adalah gambaran diagram Aktivitas Login 

Tabel 4.1 Diagram Aktivitas Login 

Nama Use Case Proses Login 

Persyaratan User harus memasukkan username dan password 

Nama Aktor Admin dan HOD (Head Of Departement) 

Quality Control 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    
Gambar 4.2 Diagram Aktifitas Login 
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2. Diagram Aktivitas Tabel HOD (Head Of Departement) 

Quality Control 

User masuk kedalam aplikasi sesuai dengan username 

dan password yang telah ditentukan, kemudian memilih menu 

master user. Sistem akan menampilkan halaman tabel admin 

yang telah terdaftar pada database, user dapat menambah atau 

mengubah data admin yang sudah ada  

Tabel 4.2 Diagram Aktivitas Tabel HOD  

Nama Use Case Mengelola tabel Admin 

Persyaratan User harus melakukan proses log in kedalam 

sistem aplikasi 

Nama Aktor HOD (Head Of Departement) Quality Control 
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3. Diagram Aktivitas Tabel Informasi 

User masuk kedalam aplikasi sesuai dengan username 

dan password yang telah ditentukan, kemudian memilih menu 

master alat ukur. Sistem akan menampilkan halaman tabel 

master alat ukur yang telah terdaftar pada database, user dapat 

menambah atau mengubah data master alat ukur yang sudah 

ada sesuai dengan kebutuhan. 

Tabel 4.3 Diagram Aktivitas Tabel Informasi 

Nama Use Case Mengelola tabel informasi alat ukur 

Persyaratan User harus melakukan proses log in kedalam 

sistem aplikasi 

Nama Aktor Admin dan HOD (Head Of Departement) 

Quality Control 

 

Gambar 4.3 Diagram Aktifitas Tabel HOD 
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4. Diagram Aktivitas Tabel Jadwal Kalibrasi 

User masuk kedalam aplikasi sesuai dengan username 

dan password yang telah ditentukan, kemudian memilih menu 

transaksi jadwal kalibrasi. Sistem akan menampilkan halaman 

tabel jadwal kalibrasi yang telah terdaftar pada database, user 

dapat merefresh jadwal kalibrasi agar data yang telah 

ditambahkan dalam menu master alat ukur dapat terdaftar pada 

Gambar 4.4 Diagram Aktivitas Tabel Informasi 
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menu transaksi jadwal kalibrasi dan user dapat menekan 

tombol sudah kalibrasi Ketika alat ukur sudah dikalibrasi 

Tabel 4.4 Diagram Aktivitas Tabel Jadwal Kalibrasi 

Nama Use Case Mengelola tabel jadwal kalibrasi 

Persyaratan User harus melakukan proses log in kedalam 

sistem aplikasi 

Nama Aktor Admin dan HOD (Head Of Departement) Quality 

Control 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Diagram Aktivitas Tabel Data Kalibrasi 

User masuk kedalam aplikasi sesuai dengan username 

dan password yang telah ditentukan, kemudian memilih menu 

transaksi data kalibrasi. Sistem akan menampilkan halaman 

table kalibrasi yang telah terdaftar pada database, pada 

halaman ini user dapat memilih tombol report internal atau 

 

Gambar 4.5 Diagram Aktivitas Tabel Jadwal Kalibrasi 
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report eksternal tergantung kebutuhan data yang akan 

diunggah berdasarkan hasil data alat ukur yang telah 

dikalibrasi dan user dapat mengecek kembali data yang telah 

diunggah dengan cara mengklik tombol report 

 

Tabel 4.5 Diagram Aktivitas Tabel Data Kalibrasi 

Nama Use Case Mengelola tabel data kalibrasi 

Persyaratan User harus melakukan proses log in kedalam 

sistem aplikasi 

Nama Aktor Admin dan HOD (Head Of Departement) 

Quality Control 
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Gambar 4.6 Diagram Aktivitas Tabel Data Kalibrasi 
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4.1.4 Use Case Sistem 

Use Case sistem merupakan gambaran interaksi antara sistem 

dengan pengguna. Use Case sistem menjelaskan ruang lingkup sistem 

yang akan dibangun untuk Monitoring Kalibrasi pada Departemen 

Quality Control PT Advik Indonesia. Tabel dibawah ini merupakan 

penjelasan mengenai ruang lingkup tersebut: 

Tabel 4.6 Use Case Sistem 

Nama Proses Use Case Sistem 

Login Login agar dapat menjalankan 

aplikasi 

Tabel HOD Menambah, mengubah dan 

menghapus data user 

Tabel Informasi • Menampilkan inventaris alat 

ukur 

• Menampilkan kode IMTE 

(Inspection Measuring and 

Test Equipment) 

• Serial number alat ukur 

• Range alat ukur 

• Area yang menggunakan alat 

ukur 

• Line yang menggunakan alat 

ukur 

• Periode untuk kalibrasi alat 

ukur 

• Jatuh tempo alat ukur yang 

akan dikalibrasi 

• Cetak data 

Tabel Jadwal Kalibrasi • Pembaharuan jadwal 
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kalibrasi 

• Nama alat ukur 

• Jatuh tempo kalibrasi 

• Status kalibrasi 

• Keterangan (Sudah kalibrasi 

atau belum) 

• Hapus data kalibrasi 

Tabel Data Kalibrasi (Unggah 

Data) 

• Nama alat ukur 

• Jatuh tempo alat ukur 

• Tanggal kalibrasi alat ukur 

• Status (OK), tanda bahwa 

alat ukur sudah dikalibrasi. 

• Keterangan (Report Internal 

dan Report Eksternal), 

halaman untuk mengunggah 

data hasil kalibrasi dalam 

format Microsoft excel atau 

PDF. 

 

Melalui Tabel diatas, use case sistem dapat digambarkan seperti 

gambar berikut ini : 

1) Use Case Sistem Login 

Sebelum menjalankan program aplikasi sistem 

monitoring kalibrasi, bagian admin atau HOD (Head Office 

Departement) Quality Control harus membuka aplikasi dan 

melakukan log in sesuai dengan username dan password 

masing-masing agar aplikasi ini dapat dijalankan. 
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2) Use Case Sistem Tabel HOD (Head Of Departement) 

Bagian HOD (Head Office Departement) Quality Control 

dapat menambah, mengubah atau mengahapus database user 

pengguna sesuai dengan keperluan. Pada menu ini, admin tidak 

memiliki akses untuk membuka menu perubahan database 

user hanya HOD yang memiliki akses pada menu ini. 

Penjelasan untuk menambah, mengubah dan menghapus 

database user dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Use Case sistem Login 

Gambar 4.8 Use Case Sistem Tabel HOD 
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3) Use Case Sistem Tabel Informasi 

Sebelum melakukan kalibrasi, admin melakukan input 

data kedalam sistem dengan cara admin masuk kedalam  

aplikasi pada menu master alat ukur kemudian admin menekan 

tombol tambah dan memasukkan data yang sesuai seperti nama 

alat ukur, kode IMTE, serial number, range, area, line, periode 

dan jatuh tempo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Use Case Sistem Tabel Jadwal Kalibrasi 

Sebelum melakukan kalibrasi, admin melakukan refresh 

jadwal kalibrasi alat ukur dengan cara membuka aplikasi 

kemudian masuk kedalam menu transaksi jadwal kalibrasi dan 

menekan tombol Schedule Kalibrasi. 

 

 

 

Gambar 4.9 Use Case Sistem Tabel Informasi 
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5) Use Case Sistem Tabel Data Kalibrasi 

Setelah melakukan kalibrasi, admin mengunggah data 

hasil dari kalibrasi alat ukur dengan cara membuka aplikasi 

kemudian masuk kedalam menu transaksi data kalibrasi dan 

menekan tombol Report Internal atau Report Eksternal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Use Case Sistem Tabel Jadwal Kalibrasi 

Gambar 4.11 Use Case Sistem Tabel Data Kalibrasi 
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4.1.5 Diagram Squence 

Dalam menggambarkan perilaku objek pada use case sistem dapat 

dilakukan dengan mendeskripsikan pesan yang dikirim atau diterima 

antar objek. Berikut ini adalah gambar Diagram Squence sistem aplikasi 

monitoring kalibrasi alat ukur : 

1) Diagram Squence Login 

Admin atau HOD Quality Control membuka sistem 

aplikasi lalu sistem akan menampilkan halaman login. Mengisi 

username dan password sesuai dengan ketentuan, apabila 

dalam memasukan username dan password salah maka sistem 

akan menampilkan pesan informasi yang berisi bahwa tidak 

bisa login aplikasi dikarenakan salah username atau password 

dan apabila berhasil login maka sistem akan menampilkan 

halaman utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Diagram Squence Login 
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2) Diagram Squence Tabel HOD 

HOD Quality Control membuka halaman utama 

kemudian memilih menu data master user. Kemudian HOD 

bisa menambahkan data, mengubah data dan menghapus data 

sesuai dengan kebutuhan. Dalam menambahkan data user 

pastikan semua kolom terisi, jika masih ada yang kosong maka 

sistem tidak akan memverifikasi dan data user tersebut tidak 

akan tersimpan didalam database. 

Setelah tersimpan kedalam database, maka halaman 

sistem akan menampilkan data yang telah diinputkan oleh 

HOD secara otomatis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Diagram Squence Tabel Informasi 

Admin membuka halaman menu master alat ukur. 

Kemudian mengisikan nama alat ukur, kode IMTE (Inspection 

Measuring and Test Equipment), serial number, range, area 

yang menggunakan alat ukur, line yang menggunakan alat 

ukur, periode untuk kalibrasi alat ukur, dan jatuh tempo alat 

ukur yang akan dikalibrasi. Jika data sudah terisi semua, user 

Gambar 4.13 Diagram Squence Tabel HOD 
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mengklik tombol simpan. Sistem akan menyimpan data 

tersebut kedalam database. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Diagram Squence Tabel Jadwal Kalibrasi 

Admin membuka halaman menu transaksi jadwal 

kalibrasi, kemudian mengklik tombol schedule kalibrasi. 

Sistem akan otomatis merefresh halaman jadwal kalibrasi dan 

alat ukur yang telah ditambahkan oleh admin akan muncul 

pada halaman jadwal kalibrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Diagram Squence Tabel Informasi 
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5) Diagram Squence Tabel Data Kalibrasi 

Admin membuka halaman menu transaksi data kalibrasi, 

kemudian mengklik tombol report internal atau report 

eksternal. Kemudian admin bisa mengunggah data hasil dari 

alat ukur yang telah selesai dikalibrasi. Sistem akan 

menyimpan data tersebut kedalam database. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Diagram Squence Tabel Jadwal Kalibrasi 

Gambar 4.16 Diagram Squence Tabel Data Kalibrasi 
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4.2 Skema Topologi Yang Digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Rancangan Tabel dan Struktur Database 

a) Tabel Alat Ukur 

Tabel 4.7 Alat Ukur 

Nama Field Tipe Data Keterangan Length 

jenis_alat_ukur Varchar - 50 

kode Text - - 

Range Text - - 

area Varchar - 50 

periode Text - - 

jatuh_tempo Int - 50 

id Int Primary Key 50 

line varchar - 50 

serial_number Text - - 

 

Gambar 4.17 Skema Topologi Jaringan 
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b) Tabel Data Line 

Tabel 4.8 Data Line 

Nama Field Tipe Data Keterangan Length 

Id Int Primary Key 11 

nama_line Text - - 

notes Text - - 

 

c) Tabel Jadwal Kalibrasi 

Tabel 4.9 Rancangan Jadwal Kalibrasi 

Nama Field Tipe Data Keterangan Length 

id Int Primary Key 50 

tgl_buat Datetime - - 

alat_ukur Text - - 

keterangan Text - - 

jatuh_tempo Int - 50 

Status Varchar - 255 

 

d) Tabel User/Member 

 Tabel 4.10 User / Member 

Nama Field Tipe Data Keterangan Length 

nama_lengkap Varchar - 50 

alamat Text - - 

no_hp Text - - 

email Text - - 

username Varchar Primary Key 50 

Password Text - - 

level Varchar - 50 
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e) Tabel Dokumen 

Tabel 4.11 Dokumen 

Nama Field Tipe Data Keterangan Length 

id Int Primary Key 50 

jadwal_id Int - 11 

namadokumen Text - - 

jenis Varchar - 50 

Accept Varchar - 50 

no_accept Varchar - 50 

 

4.4 Rancangan Antarmuka (Interface) 

Perancangan antarmuka menjadi salah satu aspek terpenting dalam 

perancangan sebuah aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan sistem dan 

interaksi yang dapat memudahkan pengguna untuk memahami cara 

menggunakan aplikasi tersebut. Adapum beberapa rancangan antarmuka pada 

sistem ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.18 Rancangan Antarmuka Login 
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Rancangan Antarmuka Menu Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rancangan Antarmuka Menu Input/Edit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.19 Rancangan Antarmuka Menu Utama 

Gambar 4.20 Rancangan Antarmuka Menu Input/Edit 
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Rancangan Antarmuka Menu Jadwal Kalibrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rancangan Antarmuka Menu Data Kalibrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Rancangan Antarmuka Menu Jadwal Kalibrasi 

Gambar 4.22 Rancangan Antarmuka Menu Data Kalibrasi 
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4.5 Spesifikasi Hardware dan Software 

4.5.1 Hadware 

Hardware adalah salah satu komponen yang dibutuhkan dalam 

memuwujudkan sistem yang diusulkan. Dalam hal ini penulis merinci 

spesifikasi komponen hardware, yaitu : 

Tabel 4.12 Kebutuhan Perangkat Keras Komputer 

No Jenis Hadware Spesifikasi 

1 Processor CPU Type 

Intel (R) Core (TM) i5-3230M CPU 

@2,60GHz 

2 Memory 4,00 GB 

3 Harddisk 1 TB 

4 Monitor 14 Inch 

5 Keyboard 104 key (standar) 

6 Mouse PS/2 Optical mouse (standar) 

4.5.2 Software 

Software juga menjadi salah satu komponen terpenting untuk 

mendukung hadware dalam pembuatan sebuah sistem aplikasi, tanpa 

adanya software maka hadware tidak akan bisa memecahkan suatu 

masalah. Adapun software yang digunakan dalam pembuatan website ini 

adalah : 

Tabel 4.13 Kebutuhan Perangkat Lunak Komputer 

No Jenis Software Spesifikasi 

1 Sistem Operasi Windows 10 (64 byte) 

2 Web Server Apache 

3 Database Mysql 

4 Web Browser Google Chrome dan Mozilla Firefox 

5 Editor Vscode dan Notepad++ 
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4.6 Hasil Program Yang Dibangun 

1. Halaman Login 

Pada gambar 4.23 menampilkan informasi sebelum user masuk ke 

halaman dashboard, maka user harus masuk kedalam halaman login untuk 

memasukkan username dan password  sesuai dengan hak akses masing-

masing. Aplikasi ini memiliki 2 tingkatan level user yaitu Admin dan 

HOD (Head Of Departement). Dimana masing-masing level memiliki hak 

akses yang berbeda-beda sesuai dengan tingkatannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.23 Halaman Login 
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2. Halaman Beranda 

Pada gambar 4.24 menampilkan informasi selamat datang dan data 

mengenai pengguna yang sedang login pada aplikasi tersebut sesuai 

dengan level masing-masing. Aplikasi Sistem Monitoring Kalibrasi 

Berbasis Web Pada Departemen Quality Control PT Advik Indonesia ini 

berisi logo dari PT Advik Indonesia yang berada pada dashboard, dan 

menu utama yaitu pada menu master, menu transaksi dan menu about me. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Halaman Menu Master Daftar pengguna 

Pada gambar 4.25 menampilkan informasi mengenai user yang 

terdaftar. Pada halaman ini hanya HOD yang dapat mengaksesnya karena 

level HOD dengan Admin berbeda. Halaman ini terdapat fungsi untuk 

menambahkan data user, mengubah data user dan menghapus data user. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Halaman Beranda 

Gambar 4.25 Halaman Menu Master Daftar Pengguna 
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4. Halaman Menu Master Alat Ukur 

Pada gambar 4.26 menampilkan informasi mengenai daftar alat ukur 

yang dimiliki oleh PT Advik Indonesia. Pada halaman ini Admin maupun 

HOD dapat mencetak data, menambahkan data, mengubah data dan 

mengahapus data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Halaman Menu Master Data Line 

Pada gambar 4.27 menampilkan informasi mengenai daftar nama 

line yang ada pada lingkup area gedung produksi PT Advik Indonesia. 

Pada halaman ini Admin maupun HOD dapat mencetak data, 

menambahkan data, mengubah data dan mengahapus data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Halaman Menu Master Data Stok 

Pada gambar 4.28 menampilkan informasi mengenai daftar nama 

line yang ada pada lingkup area gedung produksi PT Advik Indonesia. 

Gambar 4.26 Halaman Menu Master Alat Ukur 

Gambar 4.27 Halaman Menu Master Data Line 
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Pada halaman ini Admin maupun HOD dapat mencetak data, 

menambahkan data, mengubah data dan mengahapus data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Halaman Menu Transaksi Jadwal Kalibrasi 

Pada gambar 4.29 menampilkan informasi daftar kalibrasi alat ukur 

pada PT Advik Indonesia. Pada halaman ini Admin dapat melakukan 

refresh untuk jadwal kalibrasi dan melakukan keputusan dengan 

menekan tombol sudah kalibrasi jika alat ukur tersebut sudah dalam 

proses kalibrasi. Pada halaman ini HOD dapat melakukan refresh untuk 

jadwal kalibrasi alat ukur, melakukan keputusan untuk memastikan alat 

ukur sudah dikalibrasi atau belum dan dapat menghapus data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28 Halaman Menu Master Data Stok 

Gambar 4.29 Halaman Menu Transaksi Jadwal Kalibrasi 
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8. Halaman Menu Transaksi Data Kalibrasi 

Pada gambar 4.30 menampilkan informasi history IMTE 

(Inspection Measuring and Test Equipment) berdasarkan data yang telah 

diunggah oleh Admin. Pada halaman ini Admin dan HOD dapat 

mengunggah dokumen hasil dari kalibrasi alat ukur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Halaman Menambah Data Pengguna 

Pada gambar 4.31 menampilkan informasi tentang menambah data 

pengguna. Pada halaman ini cara menambahkan data pengguna dengan 

menekan tombol tambah data dan mengisikan data yang sesuai. Untuk 

melakukan penyimpanan data pengguna bisa dengan menekan tombol 

simpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.30 Halaman Menu Transaksi Data Kalibrasi 
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10. Halaman Menambah Data Alat Ukur 

Pada gambar 4.32 menampilkan informasi tentang menambah data 

alat ukur. Pada halaman ini cara menambahkan data alat ukur dengan 

menekan tombol tambah data dan mengisikan data yang sesuai. Untuk 

melakukan penyimpanan data alat ukur bisa dengan menekan tombol 

simpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.31 Halaman Menambah Data Pengguna 

Gambar 4.32 Halaman Menambah Data Alat Ukur 
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11. Halaman Cetak 

Pada gambar 4.33 menampilkan informasi tentang mencetak data. 

Pada halaman ini cara mencetak data sesuai yang dibutuhkan bisa 

dengan menekan tombol cetak yang tersedia pada masing-masing 

halaman data yang dibutuhkan. 
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12. Halaman Menambah Data Line 

Pada gambar 4.34 menampilkan informasi tentang menambah data 

line yang ada pada PT Advik Indonesia. Pada halaman ini cara 

menambah data line dengan menekan tombol tambah data dan 

mengisikan data yang sesuai. Untuk melakukan penyimpanan data line 

bisa dengan menekan tombol simpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

Gambar 4.33 Halaman Cetak 

Gambar 4.34 Halaman Menambah Data Line 
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13. Halaman Menambah Data Stok 

Pada gambar 4.35 menampilkan informasi tentang menambah data 

stok alat ukur yang ada pada PT Advik Indonesia. Pada halaman ini cara 

menambah data stok alat ukur dengan menekan tombol tambah data dan 

mengisikan data yang sesuai. Untuk melakukan penyimpanan data stok 

dengan menekan tombol simpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.35 Halaman Menambah Data Stok 
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14. Halaman Unggah Data Hasil Kalibrasi 

Pada gambar 4.36 dan 4.37 menampilkan informasi tentang 

mengunggah data hasil kalibasi alat ukur. Pada halaman ini cara 

mengunggah data hasil dari kalibrasi alat ukur dengan menekan tombol 

Report Internal jika data hasil kalibrasi berbentuk format Microsoft 

excel dan menekan tombol Report External jika data hasil kalibrasi 

berbentuk format PDF. Untuk menyimpan data yang sudah disiapkan 

dapat menekan tombol unggah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.36 Halaman Unggah Data Hasil Kalibrasi (Report Internal) 

Gambar 4.37 Halaman Unggah Data Hasil Kalibrasi (Report Eksternal) 
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15. Halaman Persetujuan HOD. 

Pada gambar 4.38 menampilkan informasi tentang persetujuan 

terkait data yang telah diunggah oleh admin kalibrasi alat ukur. Pada 

halaman ini terdapat beberapa tombol diantaranya tombol Report untuk 

memeriksa dokumen yang telah diunggah sudah sesuai atau belum, 

tombol Accept yang berarti setuju apabila data yang diunggah sudah 

sesuai dan tombol No Accept yang berarti tidak setuju apabila dokumen 

tidak sesuai. Pada halaman ini terdapat juga tombol Hapus yang 

digunakan untuk menghapus data karena data yang diunggah tidak 

sesuai dengan format yang telah disetujui oleh PT Advik Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6.1 Langkah-langkah membuat database 

Xampp Version V3.2.2 

Xampp adalah aplikasi yang berfungsi sebagai web server dalam 

pembuatan aplikasi ini dan PHP adalah bahasa pemograman yang digunakan 

serta MySQL berfunsgi sebagai database server. Dengan Xampp kebutuhan 

software telah terpenuhi. 

Gambar 4.38 Halaman Persetujuan HOD 
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1. Aktifkan aplikasi Xampp 

Buka aplikasi xampp kemudian pilih Apache dan MySQL, klik start 

pada action pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Buka web browser. Bisa menggunakan Google chrome atau Mozilla 

Firefox. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pada web browser, ketikkan url 127.0.0.1/phpMyAdmin. 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.39 Aplikasi XAMPP 

 

 

Gambar 4.2 Web BrowserGambar 4.3 Aplikasi XAMPP 

 

Gambar 4.40 Web Browser 

Gambar 4.41 PHP MyAdmin 
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4. Tampilan halaman phpMyAdmin. 

Pada tampilan seperti gambar 4.42 pembuatan database dengan 

cara tekan New.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Setelah tekan New, akan tampil seperti gambar 4.43 Kemudian isi 

nama database dengan projek_advik. Simpan database dengan cara 

tekan Creat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.42 Halaman PHP MyAdmin 

Gambar 4.4 Halaman DatabaseGambar 4.5 Halaman PHP MyAdmin 

 

Gambar 4.6 Halaman Database 

 

Gambar 4.7 Halaman DatabaseGambar 4.8 Halaman PHP MyAdmin 

 

Gambar 4.9 Halaman DatabaseGambar 4.10 Halaman PHP MyAdmin 

 

Gambar 4.11 Halaman Database 

Gambar 4.43 Halaman Database 
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6. Tampilan database yang tersimpan, seperti terlihat pada gambar 4.44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6.2 Langkah-langkah menjalankan program 

1. Admin 

a. Masuk ke localhost/projek_advik/index.php. 

b. Tampil halaman Login. 

c. Login menggunakan username dan password Admin. 

d. Tampil halaman admin, pada halaman ini admin dapat menambah 

data, mengubah data, melihat data maupun  mencetak data. 

e. Pada menu transaksi, tampilan jadwal kalibrasi admin dapat 

melakukan refresh  jadwal kalibrasi dan dapat menekan tombol 

sudah kalibrasi, jika alat ukur yang terdaftar sudah di kalibrasi. 

f. Pada menu transaksi, tampilan data kalibrasi admin dapat 

mengunggah data hasil kalibrasi dari alat ukur yang telah 

dikalibrasi dengan menekan tombol report internal untuk format 

Gambar 4.44 Tampilan Database 
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excel dan menekan tombol report eksternal untuk format pdf dan 

mengunduh data yang telah diunggah dengan menekan tombol 

report. 

2. HOD (Head Of Departement) 

a. Masuk ke localhost/projek_advik/index.php. 

b. Tampil halaman Login. 

c. Login menggunakan username dan password HOD. 

d. Tampil halaman HOD, pada halaman ini HOD dapat menambah 

user, mengubah data user dan melihat data user. 

e. Tampil halaman HOD, pada halaman ini HOD dapat menambah 

data, mengubah data, melihat data maupun  mencetak data. 

f. Pada menu transaksi, tampilan jadwal kalibrasi HOD dapat 

melakukan refresh  jadwal kalibrasi dan dapat menekan tombol 

sudah kalibrasi, jika alat ukur yang terdaftar sudah di kalibrasi 

maupun menghapus data dengan menekan tombol hapus. 

g. Pada menu transaksi, tampilan data kalibrasi HOD dapat 

mengunggah data hasil kalibrasi dari alat ukur yang telah 

dikalibrasi dengan menekan tombol report internal untuk format 

excel dan menekan tombol report eksternal untuk format pdf dan 

mengunduh data yang telah diunggah dengan menekan tombol 

report. 

h. Pada menu transaksi, tampilan data kalibrasi HOD dapat 

memberikan keputusan  apakah data laporan yang telah diunggah 

oleh admin disetujui atau ditolak. Jika data yang diunggah sesuai 

maka HOD dapat menekan tombol accept dan jika tidak disetujui 

bisa menekan tombol no accept. Pada menu ini HOD juga dapat 

menghapus data yang diunggah oleh admin karena tidak sesuai 

dengan hasil kalibrasi yang telah ditentukan dengan menekan 

tombol hapus. 
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4.6.3 Langkah-langkah membuat hosting 

1. Buka alamat web perusahaan penyedia layanan hosting. 

2. Pada halaman web, pilih menu domain. 

3. Pilih nama domain yang akan dibeli dengan cara mengetikan nama 

domain pada kolom Nama Domain yang tersedia, kemudian klik 

order. 

4. Setelah melakukan klik order, isikan semua data dengan benar dan 

masukan nama hosting yang telah dipilih. Setelah itu akan terlihat 

total biaya yang harus kita bayarkan ke perusahaan web hosting 

tersebut. 

5. Metode pembayaran biasanya dapat dilakukan dengan cara 

mentransfer total biaya yang tertera pada invoice tagihan ke nomor 

rekening yang tersedia pada halaman website tersebut. 

6. Setelah melakukan pembayaran, selanjutnya adalah mengkonfirmasi 

pembayaran. 

7. Setelah berhasil membayar, biasanya akan mendapatkan email berupa 

pemberitahuan bahwa account domain dan hosting sudah aktif. Pada 

email tersebut akan dicantumkan username dan password untuk 

masuk kedalam cpanel web hosting yang akan digunakan untuk 

mengunggah data-data web yang telah dibuat.  

4.7 Pembahasan 

4.7.1 Teknik Pengujian Program 

Dalam pengujian perangkat lunak saya menggunakan metode 

Black Box. Tujuan dari pengujian perangkat lunak adalah untuk 

memastikan bahwa software yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

yang telah ditentukan. Dalam menyusun kebutuhan untuk membuat 

sistem seharusnya sudah ada test plan (pengujian perencanaan). Untuk 

mencapai suatu tujuan dilakukan suatu proses testing yang dapat dinilai 
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sehingga pihak tester bisa berhenti melakukan suatu testing ketika tujuan 

tersebut tercapai (Krismadi, et al., 2019). 

 

HOD (Head Of Departement Quality Control) 

Tabel 4.14 Pengujian User HOD (Head Of Departement Quality Control) 

No Skenario Penelitian Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Kesimpulan 

1 Mengosongkan 

username dan 

password 

Sistem akan menolak 

akses login dan 

menampilkan pesan 

Sesuai Harapan  Valid 

2 Mengisi username dan 

password dengan 

benar 

Sistem menerima 

login masuk ke 

halaman utama 

Sesuai harapan Valid  

3 HOD menambah, 

mengubah dan 

mengahapus data user 

Sistem akan 

menambah, mengubah 

dan menghapus data 

user 

Sesuai harapan  Vallid  

4 HOD mengupdate 

data user 

Sistem akan 

melakukan perubahan 

terhadap data user 

Sesuai harapan  Valid  

5 HOD melihat data 

user, data alat ukur, 

jadwal kalibrasi dan 

data kalibrasi 

Sistem akan  melihat 

data user, data alat 

ukur, jadwal kalibrasi 

dan data kalibrasi 

Sesuai harapan  Valid  

6 HOD memberikan 

konfirmasi terhadap 

data yang telah 

diunggah oleh Admin 

Sistem akan 

mengkonfirmasi 

keputusan dari HOD, 

apakah data sesuai 

atau tidak dengan 

Sesuai harapan Valid 
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memberikan tombol 

validasi accept atau 

no accept 

 

Admin 

Tabel 4.15 Pengujian User Admin 

No Skenario Penelitian Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Kesimpulan 

1 Mengosongkan 

username dan 

password 

Sistem akan menolak 

akses login dan 

menampilkan pesan 

Sesuai Harapan  Valid 

2 Mengisi username dan 

password dengan 

benar 

Sistem menerima 

login masuk ke 

halaman utama 

Sesuai harapan Valid  

3 Admin menambah 

data alat ukur, 

mengubah dan 

menghapus data alat 

ukur 

Sistem akan 

menambah data alat 

ukur, mengubah dan 

menghapus data alat 

ukur 

Sesuai harapan  Vallid  

4 Admin mengupdate 

data alat ukur 

Sistem akan 

melakukan perubahan 

terhadap data master 

alat ukur 

Susuai harapan  Valid  

5 Admin melakukan 

refresh halaman 

jadwal kalibrasi alat 

ukur 

Sistem akan 

melakukan 

pembaharuan terhadap 

halaman jadwal 

kalibrasi sehingga alat 

ukur yang 

ditambahkan akan 

Sesuai harapan  Valid  
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terdaftar pada 

halaman tersebut 

6 Admin mengunggah 

data hasil kalibrasi 

didalam halaman data 

kalibrasi 

Sistem akan 

menyimpan data yang 

telah diunggah oleh 

admin 

Sesuai harapan Valid 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melaksanakan penelitian yang penulis lakukan, bisa diambil 

beberapa kesimpulan dari rancang bangun aplikasi sistem monitoring kalibrasi 

berbasis web pada PT Advik Indonesia. Kesimpulan itu antara lain : 

1. Aplikasi ini dapat mempermudah proses monitoring kalibrasi alat ukur 

yang belum dikalibrasi oleh PIC Quality Control. 

2. Aplikasi ini dapat menyimpan data hasil kalibrasi yang telah dilakukan 

oleh PIC kedalam database. 

3. Aplikasi ini dapat mempermudah dalam pencarian historycall alat ukur 

yang telah dikalibrasi. 

4. Aplikasi ini dapat memberikan reminder berupa email setiap ada alat 

ukur yang akan jatuh tempo untuk dikalibrasi. 

5.2 Saran 

Dalam pembuatan aplikasi sistem monitoring kalibrasi berbasis web pada 

departemen Quality Control PT Advik Indonesia, masih banyak kekurangan 

untuk itu dapat dilakukan pengembangan dan perbaikan dalam aplikasi ini 

diperlukan saran sebagai berikut : 

1. Aplikasi sistem monitoring kalibrasi berbasis web ini diharapkan dapat 

memproses data hasil kalibrasi. 

2. Aplikasi ini diharapkan dikembangkan dengan baik secara tampilan 

dan fungsinya. 

3. Aplikasi ini diharapkan dapat memberikan reminder kepada user 

terkait agar alat ukur dapat terkalibrasi sesuai dengan tanggal jatuh 

tempo dan HOD memberikan komfirmasi persetujuan sesuai dengan 

reminder. 
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